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Anak adalah buah hati sctiap kcluarga, pencrus kelurunan. mcrupakan barta
yang tak tcmilai bagi orang tuanya. Anak-anak selalu mcmpunyai sifat ingin tahu,
aktit dan penub harapan. Masa anak-anak, adalah masu untuk pematangan fisik,
kccerdasan, perasaan (emosional), sosial dan pematangan susila (moral). Waktu
mereka dilewatkan dalam kcgembiraan. dan perdamaian, dalam pennainan, belajar
dan tumbuh sehat. Masa dcpan mercka dibentuk dalam kcscrasian dan kerja sama
Hidup mercka harus memperluas wawasan dan menerima pengalaman baru. Setiap
anak perlu mendapat kesecmpatan yang scluas-luasnya untuk tumbuh dan berkembang
dengan wajar baik secara rohani, jasmani maupun sosial.

Tctapi dalum kenyataan yang ditcmukan di tcngah-tengah masyarakat maka
petihal tumbuh kembangnya anak tidaklah secmulus apa yang dicanangkan. Ada
beberapa kendala yang sangal potensial dalam hal perwujudan untuk mewujudkan
tumbuh kembangnya anak secara wajar, salah satunya adalah masalah kckerasan yang
letjadi pada anak.

Ada dua dimensi kckerasan dalasn lingkup hidup scomng anak, yailu
kckcrasan di dalam rumah tangga maupun kckerasan yang ditcrsima anak di luar
rumah tangpa. Kckcrasan dalam rumali tangga pada dasamya berasa’ dari lingkup
kcluarga si anak sendini scpeiti kekerason yang ditcnima st anak dari orang tuanya

ntau pihak lainnya yang tcanusuk dalum golongan keluarga, Scdungkan kckerasan
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datam lingkup di luar rumah tangga adalah kckcrasan yang ditcrima anak dari
lingkungannya, misalnya dari teman schaya, dun guru alau babkan dari orang dewasa
yang bersda di luar golongan kcluarga.

Perkemhangan bukum di  Indonesia sangat menpakomodir  kepentingan
pclaksangan perlindungen anak duri aspek kekerasan seper:i:

- Undung-Undang No. 4 | 'uhun 1979 tentang Kcsejahteraon Anak.
- Undang-Undang No. 2 Tahun 1995 icntang Pcmasyacakalan,

- Undnng-Undang No. 3 T#hun 1997 1entang Pengadilan Anuk

= Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang Pcrlindungan Anak.
- Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Kelenagakerjaan,

Tetapi dalam kenyataannya apabila diperhatikan dari berita-berita di beberapa
media baik ilu televisi maupun mas media yang bersifal harian 1erlihat berita-berita
kckcrasan yang mcnimpa anak scpertinya sangat lidak berkesudahan, padahal
Indonesia memiliki perundang-undangan yang beaancka ragam dalam mengantisipasi
dan memberikan perlindungan terhadap anak. Seperti anak yang disakiti oieh keduz
orang tuanya, anak yang dilecehkan secara seksual. dan lain bcntuk-bentuk
kckerasan. Belum lagi pcrmasaluhan pckerja anak jermal yang sungat potensial
menimbulkan kekerasan bagi anuk. Kcadaan-kcadaan ini 1enlunya mernberikan tanda
lanya jawab yang bessr bagi perlindungan anak di Indoncsia terutama sebagai objck
kckcrasan

Uatuk hat yang dcmikian maka salah satu aspck penting dalam  hal

pelaksanaan perlindungan anak darni tindakan kekerasan acdaslak menghubungkannya
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